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Abstract 

 

 The purpose of this study is (1) Analyzing vegetable marketing channels in 

Pematang Bango Village North Pagaralam District Pagar Alam City. (2) Analyze the 

margins and analyze the fluctuating price of vegetables in Pematang Bango Village 

North Pagaralam District of Pagar Alam City. (3) Analyze the elasticity of price 

transmission at the consumer level against farmers level prices in Pematang Bango 

Village North Pagaralam District Pagar Alam City. Data collection at the research site is 

carried out in February 2020 until completion. The sample withdrawal method used in 

this study is a simple random method by using formulas by sampling as many as 30 

farmers. The data collected in this study consists of two types of data, namely primary 

data and secondary data. Marketing channel in Pematang Bango Village North Pagar 

Alam District Pagar Alam City there are three patterns of marketing channels. The 

highest price fluctuation occurred in mustard vegetables by 33.33 percent. The lowest 

fluctuation occurred in eggfly vegetables at 12.61%. Elasticity of transmission price 

eggfly β = 0.640. The price of chili β = 0.280 and mustard price β = 0.745. The elasticity 

of the transmission of the price of vegetables indicates the value of β < 1, meaning the 

pemasarnnya inefficient. 

 

Keywords : marketing channels, margins and fluctuations in vegetable prices, elasticity 

of transmission prices. 

 



 

 

 



 
 

 

 

BAB 1
 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris karena memiliki sektor pertanian, 

perikanan dan kehutanan yang besar sehingga sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian bangsa. Sektor pertanian, perikanan dan kehutanan memegang 

peranan yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai sumber 

pertumbuhan, lapangan kerja, pendapatan maupun sumber devisa negara. Sektor 

pertanian, perikanan dan kehutanan hingga saat ini masih menjadi sektor andalan 

bagi bangsa Indonesia karena kebanyakan dari penduduk Indonesia mempunyai 

mata pencaharian di bidang pertanian, perikanan dan kehutanan (Dewi et al., 

2018) 

 Komoditas sayuran merupakan produk pertanian penting di Indonesia, 

mengingat komoditas tersebut memiliki potensi produksi yang tinggi. Selain itu 

sayuran juga mempunyai potensi penting sebagai sumber pertumbuhan baru 

dalam memenuhi gizi, perolehan devisa, peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

dan perbaikan pendapatan petani. Disisi lain tingkat permintaan terhadap 

komoditas sayuran juga cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, yang 

mencerminkan melalui peningkatan konsumsi sayuran di Indonesia, seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan mulai tumbuhnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi sayuran bagi kesehatan tubuh 

(Darwis dan Muslim, 2013). 

 Sebagai komoditas perdagangan, tanaman sayuran mempunyai sifat 

spesifik, yaitu mudah sekali mengalami kerusakan  baik oleh pengaruh fisik, 

mekanik maupun biologi. Kerusakan yang dialami tanaman sayuran selain dapat 

menyebabkan perubahan penampilan menjadi kurang menarik, ternyata juga dapat 

menyebabkan rusaknya beberapa macam zat yang terkandung di dalamnya, 

sehingga menurunkan nilai gizinya. Proses kerusakan ini bersifat progresif, 

artinya akan menjadi semakin besar sejalan dengan waktu dan tidak dapat 

dihentikan oleh usaha-usaha tertentu (Puspitawati dan Wardhani. 2013)



Sayuran tergolong kedalam salah satu jenis tanaman hortikultura yang kaya akan 

vitamin dan mineral sehingga banyak dikonsumsi oleh masyarakat, namun tingkat 

konsumsi sayuran juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya harga dan 

tingkat pendapatan. Banyaknya manfaat sayuran bagi pemenuhan gizi masyarakat 

menyebabkan sayuran menjadi bagian dari komoditas hortikultura yang terus 

diproduksi (Dewi, 2015). 

 Masalah dari produk pertanian yaitu adanya fluktuasi harga, sehingga hal 

tersebut menjadi beban untuk petani. Adanya peningkatan produksi pertanian 

menyebabkan anjloknya harga di pasaran. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 

permintaan yang sedikit sedangkan produksi meningkat dari masalah tersebut, 

peran pemasaran itu sangat penting untuk mengatasi fluktuasi harga (Istiyanti, 

2010). 

 Menurut Soekartawi (1991) dalam Baladina et al., (2011) Diantara para 

pelaku pemasaran, posisi produsen atau petani adalah yang paling lemah. Dalam 

pemasaran komoditi pertanian, juga sering dijumpai adanya rantai pemasaran 

yang panjang (bahkan dapat dikatakan terlalu panjang), sehingga banyak lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam rantai pemasaran tersebut. Akibatnya adalah terlalu 

besarnya keuntungan yang diambil oleh para pelaku pemasaran tersebut. Beberapa 

sebab mengapa terjadi rantai pemasaran hasil pertanian yang panjang dan petani 

sering dirugikan antara lain karena: (1) Pasar yang tidak bekerja secara sempurna, 

(2) Lemahnya informasi pasar, (3) Lemahnya petani memanfaatkan peluang pasar, 

(4) Lemahnya petani dalam melakukan penawaran untuk mendapatkan harga yang 

lebih baik, dan (5) Petani melakukan usahatani tidak berdasarkan permintaan 

pasar, melainkan karena usahatani yang diusahakan secara turun-temurun.  

 Pada sistem pemasaran semakin pendek saluran pemasaran maka semakin 

kecil margin pemasarannya, dikarenakan apabila saluran pemasaran semakin 

panjang maka margin yang diperoleh juga semakin besar. Hal ini disebabkan 

semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat didalamnya. Pembagian harga 

yang diterima oleh petani produsen dibandingkan dengan harga yang dibayarkan  

konsumen semakin kecil disebabkan besarnya margin pemasaran dalam suatu 

saluran. Perbedaan harga yang diterima petani produsen dan yang dibayarkan oleh 

konsumen akan jauh berbeda dikarenakan adanya keterlibatan pedagang perantara 
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dalam suatu pemasaran. Hal yang menyebabkan timbulnya suatu biaya adalah 

adanya fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang perantara yaitu 

fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas (Oktaviani et al., 2019). 

 Lembaga pemasaran merupakan lembaga penting yang harus dilalui dalam 

proses pemasaran agar produk sampai di tangan konsumen. Namun, terkadang ada 

Desa yang belum memiliki sistem pemasaran yang memadai sehingga petani 

kesulitan untuk menjualkan hasil produksinya (Situmorang et al., 2015).  

 Peran lembaga pemasaran yaitu melakukan fungsi-fungsi pemasaran serta 

memenuhi kebutuhan dan keinginan secara maksimal. Konsumen memberikan 

balas jasa atas fungsi pemasaran yang dilakukan oleh lembaga konsumen. Nilai 

balas jasa tersebut tercermin pada besarnya margin pemasaran. Umumnya 

lembaga pemasaran dapat digolongkan menurut penguasaannya terhadap komoditi 

yang dipasarkan dan fungsi pemasaran yang dilakukan. Imbalan yang diterima 

lembaga pemasaran dari pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran adalah margin 

pemasaran (yang terdiri dari biaya pemasaran dan keuntungan). Bagian balas jasa 

bagi lembaga pemasaran adalah keuntungan yang diperoleh dari kegiatan 

pemasaran (Kamaluddin, 2008 dalam Fandari EAF, 2015). Keuntungan bagi 

lembaga pemasaran merupakan balas jasa atas kegiatan yang dilakukan pedagang 

selama melaksanakan proses pemasaran (Istiyanti, 2010). 

  

Tabel 1.1. Produksi Tanaman Sayuran Menurut Jenis Tanaman di Kota Pagar 

 Alam Tahun 2016-2018.   

Jenis Tanaman 
Tahun 

 2016  2017  2018 

Bawang Daun  5449  5917  7018 

Bawang Putih - - - 

Cabai    196 41280 60531 

Cabai Rawit 32404 19161 30190 

Terung 42714 40450 32289 

Sawi 32404 19161 19446 

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS 

 Pada Tabel 1.1. produksi sayuran di Kota Pagar Alam mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Salah satu contoh tanaman sayuran yang 

dibudidayakan adalah cabai, petsai, dan terung. Dimana di lokasi ini sangat cocok 

dengan tanaman yang dibudidayakan karena berada di dataran tinggi.  
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 Menurut data BPS (2019), sebagai daerah yang didominasi oleh dataran 

tinggi dengan lahan yang relatif subur, Kota Pagar Alam sangat potensial untuk 

pengembangan agrobisnis komoditi sayur-sayuran. Berbagai macam sayuran 

tumbuh di daerah ini pada tahun 2017 produksi sayuran didominasi kubis sebesar 

81.223 Ton, petsai 46.490 Ton dan cabai 911,08 Ton. Secara keseluruhan luas 

panen tanaman sayuran mencapai 850,5 Ha dengan produksi mencapai 129.132 T. 

 Di Kota Pagar Alam terdapat beberapa tanaman mengalami peningkatan 

luas lahan dan produksi seperti tanaman cabai, kubis dan bawang merah, namun 

tanaman petsai dan kentang mengalami penurunan luas lahan dan produksi yang 

cukup signifikan. Penurunan luas lahan dan produksi beberapa komoditas tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat masalah dalam kegiatan berusahatani. Masalah 

tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti luas lahan yang berkurang 

dan penggunaan faktor-faktor produksi yang tidak efisien yang dapat 

menyebabkan penurunan produksi usahatani. Jika usahatani yang dilakukan oleh 

petani belum efisien, maka produktivitas dan produksi yang dihasilkan oleh petani 

tersebut rendah, sehingga pendapatan yang dihasilkan oleh petani juga rendah. 

Selain produksi dan produktivitas, fluktuasi harga juga mempengaruhi pendapatan 

yang diterima oleh petani. Harga yang rendah menyebabkan pendapatan yang 

diterima oleh petani juga rendah. Dan sebaliknya, harga yang tinggi juga 

menyebabkan pendapatan petani meningkat. Selain itu permasalahan yang sedang 

dihadapi petani dalam berusahatani sayuran di Kota Pagar Alam ini yaitu adanya 

ketidakstabilan harga dan produksi yang mempengaruhi pendapatan yang diterima 

oleh petani. Pendapatan dapat diperoleh setelah melakukan analisis penerimaan 

dan pengeluaran (Lestari, 2019). 

 Desa Pematang Bango merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam. Di Desa Pematang Bango ini 

mayoritas petani padi, kopi dan sayuran. Kebanyakan sayuran yang diusahakan 

petani di Desa Pematang Bango yaitu sayuran cabai, terung dan sawi.  

 Berdasarkan uraian diatas, beberapa aspek pada usahatani sayuran yang 

meliputi saluran pemasaran, fluktuasi harga, margin dan keuntungan dan transmisi 

harga yang terjadi membuat peneliti ingin membahasnya dalam penelitian ini. 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pemasaran Sayuran di Desa Pematang Bango 
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Kecamatan Pagaralam Utara Kota Pagar Alam”. Penelitian ini juga didukung 

dengan kondisi di Desa Pematang Bango Kecamatan Pagaralam Utara Kota Pagar 

Alam yang merupakan salah satu daerah penghasil sayuran di Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan permasalahan 

yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran di Desa Pematang Bango Kecamatan 

Pagaralam Utara Kota Pagar Alam ? 

2. Bagaimana margin dan fluktuasi harga sayuran di Desa Pematang Bango 

Kecamatan Pagaralam Utara Kota Pagar Alam ? 

3. Seberapa besar elastisitas transmisi harga sayuran di tingkat konsumen 

terhadap harga di tingkat petani di Desa Pematang Bango Kecamatan 

Pagaralam Utara Kota Pagar Alam? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan uraian permasalahan diatas, tujuan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis saluran pemasaran sayuran di Desa Pematang Bango Kecamatan 

Pagaralam Utara Kota Pagar Alam. 

2. Menganalisis  margin dan fluktuasi harga sayur di Desa Pematang Bango 

Kecamatan Pagaralam Utara Kota Pagar Alam. 

3. Menganalisis elastisitas transmisi harga di tingkat konsumen terhadap harga 

ditingkat petani di Desa Pematang Bango Kecamatan Pagaralam Utara Kota 

Pagar Alam. 

 

 Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan mampu memberikan informasi dan manfaat bagi masyarakat dalam 

menganalisis pemasaran sayuran di Desa Pematang Bango Kecamatan 

Pagaralam Utara Kota Pagar Alam 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti 

dan menjadi sumber informasi bagi peneliti lain serta pihak-pihak instansi 

terkait.
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